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Abstract. This research aims to examine the application of muamalah principles in facing contemporary economic 

challenges. Using descriptive-analytical qualitative research methods, this study explores how muamalah, rooted 

in sharia law, can be a solution in addressing various modern economic issues, such as globalization, inequality, 

and technological change. The principles of muamalah, such as fair dealing, usury-free, as well as sustainable 

resource management, are examined in depth to demonstrate their relevance in contemporary economics. The 

research also discusses Islamic economic instruments such as zakat, infaq, sadaqah, waqf, and profit-sharing-

based Islamic financial systems as tools to address inequality and promote economic inclusiveness. The results 

show that the application of muamalah is not only capable of supporting equitable and sustainable economic 

growth, but also offers solutions to global economic challenges. This research provides important theoretical 

insights for the development of sharia-based economic policies, with suggestions for further research focusing on 

empirical studies and applications of muamalah in local economic contexts.. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan prinsip-prinsip muamalah dalam menghadapi 

tantangan ekonomi kontemporer. Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif-analitis, studi ini 

mengeksplorasi bagaimana muamalah, yang berakar pada hukum syariah, dapat menjadi solusi dalam mengatasi 

berbagai masalah ekonomi modern, seperti globalisasi, ketimpangan, dan perubahan teknologi. Prinsip-prinsip 

muamalah, seperti transaksi yang adil, bebas riba, serta pengelolaan sumber daya yang berkelanjutan, dikaji secara 

mendalam untuk menunjukkan relevansinya dalam ekonomi kontemporer. Penelitian ini juga membahas 

instrumen ekonomi Islam seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf, dan sistem keuangan syariah berbasis bagi hasil 

sebagai alat untuk mengatasi ketidaksetaraan dan mendorong inklusivitas ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan muamalah tidak hanya mampu mendukung pertumbuhan ekonomi yang adil dan berkelanjutan, 

tetapi juga menawarkan solusi untuk tantangan ekonomi global. Penelitian ini memberikan wawasan teoritis 

penting bagi pengembangan kebijakan ekonomi berbasis syariah, dengan saran untuk penelitian lanjutan yang 

berfokus pada studi empiris dan aplikasi muamalah dalam konteks ekonomi lokal. 

 

Kata kunci: Muamalah, Ekonomi, Keuangan 
 

1. LATAR BELAKANG 

Perekonomian dunia mengalami transformasi besar pada tahun 2007–2008. Dunia 

sedang mengalami krisis pangan dan bahan bakar pada saat itu, yang berdampak signifikan 

pada perekonomian dunia dan akhirnya menyebabkan bencana keuangan. Amerika Serikat, 

yang saat ini merupakan ekonomi terkuat di dunia, adalah asal mula bencana ini. 

Dampaknya meluas, memengaruhi banyak negara, termasuk Indonesia (Vanani & Suselo, 

2021, p. 90). 

Krisis-krisis ini menunjukkan kelemahan sistem ekonomi global yang didominasi 

oleh prinsip-prinsip kapitalisme dan liberalisme yang seringkali tidak stabil dan rentan 

terhadap spekulasi. Meningkatnya kesenjangan sosial dan ekonomi merupakan salah satu 
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masalah utama yang dihadapi ekonomi modern. Bahkan di masa ekonomi sedang 

berkembang, mayoritas orang hidup dalam kemiskinan dan uang sering kali terpusat di 

tangan segelintir orang kaya. Kondisi ini menyebabkan ketidakadilan dan keresahan sosial 

(Purwadinata & Ridolof, n.d., p. 13). Isu keberlanjutan lingkungan sering kali diabaikan 

oleh pendekatan ekonomi konvensional. Deforestasi, polusi, dan perubahan iklim hanyalah 

beberapa dampak negatif lingkungan dari eksploitasi besar-besaran sumber daya alam untuk 

keuntungan ekonomi. Strategi yang lebih etis dan komprehensif diperlukan untuk ekonomi 

yang berkelanjutan. 

Diperlukan pendekatan yang lebih berkelanjutan, inklusif, dan egaliter saat mencari 

jawaban atas masalah-masalah ini. Salah satu gagasan dalam ekonomi Islam yang disebut 

muamalah menawarkan pedoman untuk kemungkinan pengganti struktur ekonomi yang 

ada. Ekonomi Islam dalam muamalah sangat menekankan pada gagasan keadilan, 

keharmonisan, dan kesejahteraan masyarakat. Diantara gagasan-gagasan mendasar yang 

relevan adalah sebagai beriku: 

a. Larangan riba (bunga), menghindari riba untuk mencegah ketidakadilan dan eksploitasi 

ekonomi. 

b. Mengurangi kesenjangan sosial dengan mempromosikan redistribusi kekayaan melalui 

zakat dan sedekah. 

c. Larangan gharar (ketidakpastian), menghindari transaksi berisiko tinggi dan spekulatif. 

d. Etika bisnis, menempatkan premi pada moralitas, integritas, dan ekuitas dalam semua 

transaksi bisnis. 

Sebuah artikel yang ditulis oleh Serliana dkk, dengan judul “Optimalisasi Manajemen 

Keuangan Syariah Di Era Kontemporer Melalui Pendekatan Fikih Muamalah” (Hijriyati, 

2023). Mengungkapkan Keuangan Islam berperan penting dalam menciptakan sistem 

keuangan yang etis, inklusif, dan berkelanjutan di era kontemporer. Konsep Manajemen 

Keuangan Syariah dan Fikih Muamalah menyediakan fondasi pengelolaan keuangan yang 

adil dan bebas riba. Produk seperti sukuk, reksadana syariah, dan pembiayaan syariah 

mencerminkan adaptasi terhadap perubahan global. Fintech syariah dan regulasi 

mendukung perkembangan keuangan Islam di era digital. Kesadaran publik dan edukasi 

memperluas akses layanan keuangan syariah, menciptakan sistem yang inklusif, etis, dan 

berkelanjutan, memenuhi kebutuhan individu dan perusahaan sesuai prinsip agama, dan 

menciptakan dunia keuangan yang lebih adil. 

Tulisan ini memiliki hubungan erat dengan pendekatan muamalah dalam menghadapi 

tantangan ekonomi kontemporer. Pendekatan muamalah dalam keuangan Islam 
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menekankan pada prinsip-prinsip etis, inklusif, dan berkelanjutan yang penting dalam 

menghadapi perubahan global. Konsep Manajemen Keuangan Syariah dan Fikih Muamalah 

menyediakan fondasi untuk pengelolaan keuangan yang adil dan bebas dari riba. Produk 

keuangan syariah seperti sukuk, reksadana syariah, dan pembiayaan syariah adalah contoh 

konkret bagaimana muamalah diterapkan dalam konteks modern untuk menawarkan solusi 

keuangan yang sesuai dengan prinsip Islam. Adaptasi keuangan Islam terhadap teknologi 

melalui fintech syariah dan regulasi yang mendukung menunjukkan bagaimana muamalah 

dapat berkembang dan relevan di era digital. Selain itu, kesadaran publik dan edukasi 

tentang keuangan Islam memperluas akses dan partisipasi dalam sistem keuangan yang 

inklusif dan beretika. Dengan demikian, tulisan ini menggambarkan bagaimana pendekatan 

muamalah berperan penting dalam membangun sistem ekonomi yang lebih adil dan 

berkelanjutan di tengah tantangan ekonomi kontemporer. 

Pendekatan muamalah dapat diterapkan melalui sejumlah saluran, termasuk pasar 

modal Islam, perbankan Islam, asuransi Islam (takaful), dan organisasi keuangan mikro 

Islam. Langkah-langkah publik yang mempromosikan ekonomi yang adil dan berkelanjutan 

juga dapat digunakan untuk menerapkan cita-cita muamalah. Strategi muamalah relevan 

bagi masyarakat Muslim dalam iklim ekonomi saat ini, tetapi juga dapat menghadirkan 

alternatif yang menarik bagi masyarakat global yang mencari struktur ekonomi yang lebih 

adil dan berkelanjutan. Muamalah menyediakan kerangka kerja untuk mendekati masalah 

ekonomi kontemporer dengan cara yang lebih dapat diterima secara moral dan manusiawi. 

Pendekatan muamalah memberikan landasan yang kuat untuk membangun sistem ekonomi 

yang lebih adil, stabil, dan berkelanjutan, yang sangat dibutuhkan dalam menghadapi 

tantangan ekonomi kontemporer. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif-analitis. Metode ini bertujuan untuk menggali pemahaman mendalam 

tentang penerapan prinsip-prinsip muamalah dalam menghadapi tantangan ekonomi 

kontemporer. Pendekatan kualitatif dipilih karena memberikan keleluasaan untuk 

menganalisis fenomena sosial dan ekonomi yang kompleks secara holistik, sesuai dengan 

pandangan (Moleong, 2010) yang menyatakan bahwa metode kualitatif memungkinkan 

peneliti untuk memahami makna di balik perilaku, nilai, dan kebijakan ekonomi. Data 

diperoleh melalui studi literatur dari berbagai sumber primer dan sekunder yang relevan 

dengan muamalah dan tantangan ekonomi global. Teknik analisis data dilakukan dengan 
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menganalisis isi teks dan mengeksplorasi interpretasi konseptual yang mendalam mengenai 

hubungan antara prinsip-prinsip muamalah dan tantangan ekonomi modern (Sugiyono, 

2015). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dasar Muamalah 

Istilah muamalah didefinisikan oleh dua faktor. Secara etimologis, pertama-tama 

mengacu pada tindakan timbal balik, melakukan, dan mengamalkan. Kedua, ada dua 

penafsiran yang berbeda tentang muamalah dalam hal terminologi yaitu muamalah dalam 

arti luas dan sempit. Dalam arti sempit, muamalah mengacu pada hukum-hukum Allah yang 

mengatur bagaimana manusia berinteraksi satu sama lain dalam upaya untuk memenuhi 

kebutuhan jasmani mereka secara moral. Sementara hukum-hukum Allah yang mengatur 

interaksi sosial dan aktivitas duniawi manusia untuk menjaga kepentingan mereka termasuk 

dalam definisi muamalah yang komprehensif (Munib, 2018, p. 74). 

Prinsip pertama dalam muamalah adalah bahwa semua bentuk muamalah memiliki 

asal usul hukum yang dikenal sebagai mubah, yang menunjukkan bahwa hukum Islam 

mengizinkan terciptanya bentuk atau jenis muamalah baru berdasarkan kebutuhan. Prinsip 

kedua adalah bahwa muamalah dilakukan dengan sukarela, yang menunjukkan bahwa Islam 

sangat menekankan kebebasan memilih setiap orang yang berpartisipasi dalam transaksi 

muamalah. Hal ini dikonkretkan dengan penggunaan ijab dan qabul, dua pilar penting dalam 

berbagai transaksi muamalah, yang intinya adalah memberi izin. Inti hukum yang diciptakan 

oleh Al-Qur'an dan Hadits adalah prinsip mendatangkan keuntungan dan menghindari 

kerugian, yang merupakan dasar bagi jenis muamalah ketiga. Setiap transaksi muamalah 

harus terbebas dari komponen riba, najasy, ihtikar, dan gharar sesuai dengan prinsip ini. 

Berdasarkan gagasan keadilan, muamalah keempat dilakukan. Gagasan ini 

memperkenalkan suatu pengertian ke dalam hukum Islam, yang menurutnya setiap transaksi 

muamalah menunjukkan suatu bentuk keadilan yang berimbang, yang mampu memelihara 

kehidupan dunia dan akhirat (Harun, 2017, pp. 7–10). 

Transaksi dalam muamalah mencakup berbagai jenis yang diatur oleh prinsip-prinsip 

syariah Islam. Berikut adalah beberapa jenis transaksi dalam muamalah: 

a. Bai' (Jual Beli). Transaksi jual beli merupakan salah satu bentuk transaksi paling umum 

dalam muamalah. Ini melibatkan pertukaran barang atau jasa dengan imbalan uang atau 

barang lainnya dengan kesepakatan dari kedua belah pihak. 
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b. Ijarah (Sewa). Ijarah adalah transaksi sewa atau penyewaan dimana pemilik barang 

atau jasa memberikan hak pemakaian kepada penyewa dengan imbalan biaya sewa. 

c. Mudharabah, mudharabah adalah bentuk kerja sama usaha di mana satu pihak 

menyediakan modal (shahibul maal) dan pihak lainnya menyediakan kerja dan keahlian 

(mudharib). Keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan, sementara risiko kerugian 

ditanggung oleh pihak yang menyediakan modal. 

d. Musyarakah, musyarakah adalah bentuk kemitraan di mana dua atau lebih pihak 

menyatukan modal atau tenaga kerja untuk tujuan usaha tertentu. Keuntungan dan 

kerugian dibagi sesuai dengan kesepakatan, dan semua pihak terlibat dalam mengelola 

usaha. 

e. Murabahah, murabahah adalah transaksi jual beli dengan keuntungan yang telah 

disepakati sebelumnya antara penjual dan pembeli. Biasanya digunakan dalam 

pembiayaan barang tertentu dengan sistem pembayaran yang jelas. 

f. Salam, salam adalah transaksi di mana pembeli membayar harga barang di muka, 

namun barangnya diterima nanti sesuai dengan waktu yang disepakati. Biasanya 

digunakan untuk mendukung petani dengan membayar di muka untuk hasil panen yang 

akan datang. 

g. Istisna', istisna' adalah transaksi pra-pesanan di mana penjual setuju untuk membuat 

barang atau proyek sesuai dengan spesifikasi yang diinginkan oleh pembeli dengan 

pembayaran yang disepakati. 

h. Wakalah, wakalah adalah transaksi di mana satu pihak (wakil) diberi wewenang untuk 

melakukan tindakan atau transaksi atas nama pihak lain (mandat) dengan imbalan yang 

disepakati 

Tantangan Ekonomi Kontemporer 

Dinamika ekonomi global dipengaruhi oleh banyak masalah rumit yang menjadi 

tantangan ekonomi saat ini yaitu diantaranya: 

a. Globalisasi dan persaingan internasional. Sementara globalisasi telah meningkatkan 

arus modal dan integrasi pasar secara global, globalisasi juga telah meningkatkan 

persaingan ekonomi antara negara-negara dan perusahaan multinasional atas masalah 

kualitas, inovasi, dan harga. 

b. Kemajuan teknologi. Teknologi informasi dan revolusi digital telah sepenuhnya 

mengubah cara kita bekerja, berkomunikasi, dan menjalankan bisnis. Meskipun 

teknologi membuat segala sesuatunya lebih efisien dan nyaman, teknologi juga 
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memunculkan masalah baru terkait keamanan data, privasi, dan bagaimana teknologi 

memengaruhi pekerjaan tradisional. 

c. Ketimpangan ekonomi. Hambatan mendasar bagi stabilitas sosial dan kemajuan 

ekonomi jangka panjang di banyak negara adalah masalah ketimpangan pendapatan dan 

kekayaan antara individu, kelompok, dan wilayah. 

d. Perubahan iklim dan keberlanjutan. Untuk melestarikan sumber daya alam dan 

keseimbangan ekosistem, perubahan iklim dan degradasi lingkungan memerlukan 

tindakan di seluruh dunia untuk mengurangi emisi karbon, memodifikasi infrastruktur, 

dan mendukung praktik bisnis yang berkelanjutan. 

e. Ketidakpastian politik dan ekonomi. Kepercayaan investor dapat terpengaruh, pasar 

keuangan global dapat terganggu, dan pertumbuhan ekonomi regional dan global dapat 

terganggu oleh kerusuhan politik, perubahan kebijakan, dan konflik geopolitik. 

f. Perubahan demografi dan sosial. Permintaan pasar dan dinamika sosial ekonomi 

dipengaruhi secara signifikan oleh perubahan dalam struktur demografi populasi, 

seperti penuaan populasi atau migrasi massal, serta perubahan sosial, seperti modifikasi 

nilai dan preferensi konsumen. 

g. Krisis kesehatan di seluruh dunia. Pembatasan perjalanan, resesi ekonomi besar di 

seluruh dunia, dan gangguan pada rantai pasokan global hanyalah beberapa dari 

dampak ekonomi pandemi seperti COVID-19 yang telah menarik perhatian pada 

kelemahan dalam sistem kesehatan global. 

Isu-isu ini merupakan bagian dari agenda global yang rumit yang menyerukan solusi 

kooperatif dan berkelanjutan dari berbagai sektor nasional dan internasional. 

Pendekatan Muamalah dalam Menangani Tantangan Ekonomi 

Pendekatan Muamalah dalam menangani tantangan ekonomi mencakup penerapan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam yang berlandaskan pada hukum-hukum syariah. Beberapa 

cara pendekatan Muamalah dalam menghadapi tantangan ekonomi dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Etika Bisnis dalam Muamalah 

Berikut ini secara ringkas menggambarkan prinsip-prinsip etika bisnis menurut 

Al-Qur'an diantarany pertama-tama, metode bisnis yang tidak adil dilarang oleh Islam. 

Sebaliknya, transaksi harus bersifat sukarela dan transparan, menguntungkan semua 

pihak secara setara dan tidak ada yang merasa tersisih. Kedua, praktik riba tidak 

memiliki tempat dalam bisnis. Ketiga, melalui zakat dan sedekah, transaksi komersial 

berfungsi sebagai mekanisme kontrol sosial. Keempat, karena dapat menyebabkan 
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kerugian bagi pihak lain dan merupakan ketidakadilan, Islam melarang manipulasi hak 

milik melalui penggunaan timbangan yang tidak adil. Kelima, Islam menjunjung tinggi 

prinsip-prinsip kesetaraan sosial dan ekonomi, menempatkan prioritas tinggi pada 

kebaikan dan keselamatan, dan tidak menyetujui perilaku yang tidak adil atau 

merugikan. Keenam, pelaku bisnis tidak diperbolehkan menipu pelanggan lain atau diri 

mereka sendiri dengan menggunakan penipuan (Ruslang Ruslang, Muslimin Kara, and 

Abdul Wahab, 2020, p. 667). 

b. Pengelolaan Sumber Daya dan Keberlanjutan 

Dalam pendekatan Muamalah dalam menghadapi tantangan ekonomi 

kontemporer, pengelolaan sumber daya dan keberlanjutan menjadi kunci utama. Ini 

melibatkan penggunaan sumber daya alam secara bertanggung jawab, serta praktik 

bisnis yang ramah lingkungan. Muamalah menekankan perlunya menjaga 

keseimbangan ekologi dan menghindari kerusakan lingkungan dalam setiap transaksi 

ekonomi. Dengan demikian, Muamalah tidak hanya mempromosikan pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan tetapi juga memastikan bahwa prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam terjaga dalam semua aspek kegiatan ekonomi modern. 

c. Sistem Keuangan Syariah 

Berdasarkan hukum syariah, bunga dihapuskan sepenuhnya sebagai akibat dari 

pelarangannya. Karena membedakan antara distribusi risiko dan imbalan di antara 

pelaku ekonomi, teori PLS (Profit and Loss Sharing) diciptakan sebagai alternatif baru 

terhadap sistem bunga, yang memiliki sejarah tidak adil. Landasan keuangan Islam 

adalah larangan riba dan gharar, yang mendorong operasi ekonomi halal dan pembagian 

risiko dan keuntungan secara kooperatif. Islam menekankan penggunaan pembagian 

laba rugi, atau pembagian keuntungan dan kerugian dari kegiatan ekonomi, untuk 

mencapai keadilan melalui transaksi ekonomi. Fitur rasio pembagian laba rugi 

menyoroti bahwa, tidak seperti bunga, tidak ada pengembalian yang pasti dan pasti; 

sebaliknya, hasilnya ditentukan oleh produktivitas aktual produk (Yahya & 

Agunggunanto, 2011, p. 67). 

Penerapan prinsip-prinsip dasar sistem ekonomi Islam yaitu kerja yang setara 

antara pemilik modal atau dana dan pengusaha yang memiliki pengetahuan, 

kemampuan, atau semangat untuk mengelola unit ekonomi atau bisnis dicapai melalui 

penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (Bhakti, 

2013, p. 126). Empat bentuk kontrak yang umum digunakan untuk menerapkan prinsip 

bagi hasil adalah musyarakah, mudharabah, muzara'ah, dan musaqah. Pada 
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kenyataannya, kontrak mudharabah dan musyarakah lebih sering digunakan oleh bank 

Islam daripada jenis kontrak lainnya (Antonio, 2001). Jenis pembiayaan yang dikenal 

sebagai mudharabah dan musyarakah, yang didasarkan pada prinsip bagi hasil, adalah 

yang diperlukan untuk mencapai pemerataan kesejahteraan masyarakat. 

d. Mengatasi Ketidaksetaraan Ekonomi 

Dalam konteks mengatasi ketidaksetaraan ekonomi, zakat, infaq, sedekah, 

wakaf, dan pengelolaan aset sosial merupakan instrumen yang terkait erat dengan 

pendekatan muamalah dalam menghadapi tantangan ekonomi kontemporer. Zakat, 

Infaq, dan Sedekah. Pendekatan muamalah menekankan pentingnya zakat, infaq, dan 

sedekah sebagai bagian dari kewajiban sosial dan ekonomi umat Islam. Zakat adalah 

kewajiban memberikan sebagian dari kekayaan kepada yang berhak menerimanya, 

sedangkan infaq dan sedekah adalah bentuk sumbangan sukarela untuk kepentingan 

sosial dan kemanusiaan. Dalam konteks ekonomi, zakat, infaq, dan sedekah berperan 

dalam redistribusi kekayaan, membantu mengurangi ketidaksetaraan ekonomi dengan 

memberikan dukungan kepada mereka yang membutuhkan. 

Wakaf dan Pengelolaan Aset Sosial. Wakaf mengacu pada penyisihan atau 

peruntukan sebagian harta benda untuk kepentingan umum, seperti pendidikan, 

kesehatan, dan sosial. Pengelolaan aset wakaf secara efektif dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dengan memberikan fasilitas umum dan pelayanan yang 

berkelanjutan. Pendekatan muamalah dalam hal ini menekankan pengelolaan yang 

transparan, adil, dan berkelanjutan terhadap aset wakaf, sehingga dapat memberikan 

manfaat maksimal bagi masyarakat secara luas. 

Secara keseluruhan, pendekatan muamalah dalam mengatasi tantangan 

ekonomi kontemporer tidak hanya mencakup aspek transaksi keuangan yang sesuai 

dengan prinsip syariah, tetapi juga melibatkan praktik-praktik sosial dan ekonomi 

seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf, dan pengelolaan aset sosial. Hal ini bertujuan 

untuk membangun sistem ekonomi yang lebih inklusif, berkeadilan, dan berkelanjutan, 

serta mengurangi ketidaksetaraan ekonomi melalui redistribusi sumber daya dan 

pemanfaatan aset sosial secara optimal. 

e. Pemberdayaan Ekonomi Melalui Kerjasama 

Dalam menghadapi tantangan ekonomi kontemporer, pendekatan muamalah 

mengaitkan pemberdayaan ekonomi melalui kerjasama, seperti model syirkah 

(kemitraan bisnis), Baitul Maal wat Tamwil (BMT), dan koperasi syariah, dengan 

beberapa cara berikut: 
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1) Model Syirkah (Kemitraan Bisnis). Syirkah adalah bentuk kerjasama bisnis di mana 

dua atau lebih pihak menyumbangkan modal atau kerja untuk mencapai tujuan 

bersama (Susanti, 2022, p. 62). Dalam konteks muamalah, syirkah menekankan 

kesetaraan, pembagian keuntungan dan kerugian secara adil, serta partisipasi aktif 

dalam pengambilan keputusan. Model ini mempromosikan kemitraan yang 

seimbang dan berpotensi meningkatkan efisiensi serta resistensi terhadap risiko 

ekonomi. 

2) Baitul Maal wat Tamwil (BMT). BMT merupakan lembaga keuangan mikro yang 

beroperasi berdasarkan prinsip syariah, menyediakan layanan seperti pembiayaan 

mikro, tabungan, dan pengelolaan dana.(Budi & Apud, 2019, p. 186) Dalam 

muamalah, BMT memberdayakan masyarakat dengan menyediakan akses 

keuangan yang inklusif dan berbasis keadilan, serta mempromosikan 

pengembangan ekonomi lokal yang berkelanjutan. 

3) Koperasi Syariah. Koperasi syariah adalah badan usaha yang dimiliki dan 

dioperasikan oleh para anggota untuk kepentingan bersama.(Ningsih & Masruroh, 

2018, p. 88) Dalam konteks muamalah, koperasi syariah menerapkan prinsip-

prinsip keadilan dalam distribusi keuntungan, partisipasi aktif anggota, dan 

pemenuhan kebutuhan ekonomi bersama. Koperasi ini juga berperan dalam 

membangun solidaritas sosial dan meningkatkan kemandirian ekonomi komunitas. 

Keterkaitan ini menunjukkan bahwa pendekatan muamalah tidak hanya 

mempertimbangkan aspek transaksi ekonomi yang sesuai dengan prinsip syariah, tetapi 

juga menggalang kolaborasi dan kemitraan yang berpotensi meningkatkan kapasitas 

ekonomi masyarakat, mengurangi ketimpangan ekonomi, serta mempromosikan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. 

Implementasi dan Rekomendasi 

Dalam menghadapi tantangan ekonomi kontemporer, pendekatan muamalah dapat 

diterapkan melalui beberapa strategi yang melibatkan peran pemerintah, lembaga keuangan 

syariah, serta edukasi dan sosialisasi prinsip muamalah kepada masyarakat. Strategi 

penerapan muamalah dalam kebijakan ekonomi, pemerintah dapat mengintegrasikan 

prinsip-prinsip muamalah dalam kebijakan ekonomi nasional. Ini mencakup pengembangan 

regulasi yang mendukung praktik keuangan syariah, seperti pengadaan produk keuangan 

syariah, insentif untuk lembaga keuangan syariah, serta promosi kerjasama ekonomi 

berdasarkan prinsip-prinsip keadilan dan berbagi risiko. 
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Peran pemerintah dan lembaga keuangan syariah, pemerintah memiliki peran penting 

dalam memfasilitasi ekosistem keuangan syariah melalui regulasi yang kondusif dan 

dukungan infrastruktur. Lembaga keuangan syariah, seperti bank syariah dan Baitul Maal 

wat Tamwil (BMT), berperan dalam menyediakan produk dan layanan keuangan yang 

sesuai dengan prinsip muamalah, seperti pembiayaan berbasis bagi hasil dan tabungan 

syariah. 

Edukasi dan sosialisasi prinsip muamalah kepada masyarakat, pentingnya edukasi dan 

sosialisasi prinsip muamalah kepada masyarakat untuk meningkatkan pemahaman tentang 

nilai-nilai ekonomi Islam. Ini melibatkan kampanye edukasi tentang zakat, infaq, sedekah, 

serta praktik bisnis yang adil dan berkelanjutan. Masyarakat perlu diberdayakan untuk 

mengadopsi prinsip-prinsip muamalah dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam 

bertransaksi maupun dalam pengelolaan keuangan pribadi. 

Dengan menerapkan strategi ini secara komprehensif, pendekatan muamalah dapat 

berperan dalam membangun ekonomi yang lebih inklusif, adil, dan berkelanjutan. Ini juga 

membantu mengurangi ketimpangan ekonomi dan meningkatkan stabilitas sosial ekonomi 

dalam menghadapi dinamika ekonomi global yang terus berubah. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkapkan kontribusi signifikan dari prinsip-prinsip muamalah 

dalam konteks ekonomi Islam. Salah satu temuan utama adalah bahwa praktik muamalah, 

seperti zakat, infaq, sedekah, wakaf, dan prinsip-prinsip keuangan syariah seperti bagi hasil 

(profit sharing), memberikan landasan untuk membangun ekonomi yang inklusif dan 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, muamalah tidak hanya berfungsi sebagai sistem transaksi 

ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen untuk mengatasi ketidaksetaraan ekonomi melalui 

distribusi yang lebih adil dari sumber daya ekonomi. 

Penelitian ini memberikan sumbangan dalam hal konsep, dengan menguraikan 

prinsip-prinsip muamalah secara mendalam dan menerapkannya dalam konteks ekonomi 

kontemporer. Lebih dari sekadar menyajikan data atau hasil empiris, riset ini menggali 

prinsip-prinsip yang mendasari sistem ekonomi Islam dan bagaimana prinsip-prinsip ini 

dapat diterapkan untuk memecahkan tantangan ekonomi global saat ini. 

Keterbatasan penelitian ini termasuk fokus pada teori dan konsep tanpa penekanan 

yang kuat pada aplikasi empiris atau studi kasus yang mendalam. Untuk arah penelitian 

lanjutan, disarankan untuk melakukan lebih banyak studi empiris yang menguji efektivitas 

praktik muamalah dalam mempromosikan inklusivitas ekonomi dan mengurangi 
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ketimpangan. Selain itu, studi lebih lanjut dapat mempertimbangkan dampak praktik 

muamalah terhadap pertumbuhan ekonomi lokal, stabilitas sosial, dan pengembangan 

kebijakan ekonomi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menyediakan wawasan mendalam 

tentang prinsip-prinsip muamalah dan aplikasinya dalam konteks ekonomi kontemporer, 

tetapi juga mengidentifikasi arah untuk penelitian lebih lanjut yang dapat memberikan 

kontribusi yang lebih besar terhadap pemahaman dan praktik ekonomi berlandaskan 

Syariah. 
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